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ABSTRAK

SURVEI TINGKAT SERANGAN Phenacoccus manihoti Matile-Ferrero
(HEMIPTERA: PSEUDOCOCCIDAE) PADA BEBERAPA SENTRA
PRODUKSI UBI KAYU (Manihot esculenta Crantz) DI LAMPUNG
Oleh

Erwin Faizal Nur

Kutu putih Phenacoccus manihoti Matile-Ferrero (Hemiptera: Pseudococcidae)
merupakan hama invasif yang dilaporkan masuk ke Indonesia beberapa tahun
terakhir. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi lokasi perkembangan tingkat
serangan hama Phenacoccus manihoti pada beberapa sentra pertanaman ubi kayu
di Lampung. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Lampung Timur, Lampung
Tengah, dan Lampung Selatan pada periode September-November 2018. Penelitian
dilaksanakan dengan menentukan skor tingkat serangan kutu putih P. manihoti.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik acak sistematis yaitu dengan
menentukan 5 baris tanaman sebagai subsample, setiap subsampel diwakili oleh
beberapa tanaman yang ditentukan dengan pengukuran pada setiap baris sepanjang
20 m secara acak. Pengamatan dilakukan pada ubi kayu yang berusia lebih dari 8
minggu setelah tanam (MST) dan pengamatan dilakukan sebanyak 6 kali dengan
interval waktu pengamatan satu minggu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
populasi kutu putih ditemukan pada pertanaman ubi kayu yang disurvei, di

antaranya yaitu Kecamatan Pekalongan, Jati Agung, Tanjung Bintang, Seputih



Erwin Faizal Nur

Agung, dan Bekri. Kutu putih P. manihoti mampu menyerang tanaman yang
berumur muda maupun tua. Keterjadian serangan tertinggi terjadi di Kecamatan
Pekalongan (81.56%), dan terendah terdapat di Kecamatan Jati Agung (14.36%).
Sedangkan intensitas serangan tertinggi terjadi di Kecamatan Pekalongan (35.13%)
dan terendah di Kecamatan Jati Agung (4.75%). Peningkatan kadar HCN yang
terkandung pada tanaman ubi kayu diikuti oleh tingginya intensitas serangan pada

pertanaman tersebut.

Kata kunci: intensitas serangan, keterjadian serangan, Phenacoccus manihoti, ubi
kayu.
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l. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Ubi kayu Manihot esculenta Crantz merupakan tanaman yang banyak
dibudidayakan oleh petani dan berperan penting dalam upaya tercapainya
ketahanan pangan di Indonesia (Suyamto et al., 2008). Tanaman ini mampu tumbuh
baik pada daerah yang memiliki curah hujan relatif rendah dan memiliki kondisi
tanah yang marjinal seperti nilai pH rendah, nilai Al-dd tinggi maupun rendahnya
nilai P tersedia (Howeler, 2017). Tanaman ubi kayu relatif tidak banyak mengalami
permasalahan terkait serangan organisme pengganggu tanaman, sehingga mudah
dalam perawatannya. Selain itu, perbanyakan tanaman ubi kayu dapat dilakukan
secara mudah dengan menggunakan stek batang serta memiliki hasil relatif lebih
tinggi dibandingkan tanaman pangan lain (Okigbo, 1980).

Komoditas ubi kayu di Indonesia sebagian besar dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan pangan masyarakat (Darwanto dan Ratnaningtyas, 2006).
Ubi kayu yang dikonsumsi umumnya diolah dalam berbagai bentuk, seperti gaplek,
makanan berbahan dasar tepung tapioka, maupun dalam bentuk lain (Okigbo,
1980). Ubi kayu menjadi salah satu tanaman pokok alternatif pengganti beras
karena ubinya mengandung sumber energi yang lebih tinggi dibandingkan beras,

jagung, ubi jalar dan sorgum (Pusdatin, 2016). Ubi kayu juga dimanfaatkan sebagai



bahan baku industri dan pakan ternak (Darwanto dan Ratnaningtyas, 2006). Sebagai
bahan baku industri, produk yang dihasilkan dari ubi kayu dapat berupa pati,
alkohol, maupun glukosa (Okigbo, 1980). Limbah pascapanen ubi kayu dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak karena karbohidrat yang terkandung di
dalamnya bersifat mudah dicerna (Mariyono et al., 2008).

Indonesia merupakan negara produsen ubi kayu terbesar ketiga setelah
Thailand dan Nigeria. Secara nasional, Provinsi Lampung menempati urutan
pertama sebagai sentra produksi ubi kayu dengan luas panen sebesar 27.71% dan
produksi sebesar 33.93% pada tahun 2015 (Pusdatin, 2016). Sebagian ubi kayu
yang diproduksi Indonesia diekspor dalam bentuk olahan seperti pati (cassava
flour), kepingan kering (cassava shredded) dan pelet (cassava pellets) (Pusdatin,
2015). Namun jumlah produksi ubi kayu olahan di Indonesia masih belum mampu
memenuhi kebutuhan industri nasional yang tinggi. Hal itu dapat dilihat dari
tingginya perkembangan volume impor ubi kayu pada periode 2000-2015 yang
mencapai 76.32% per tahun dalam bentuk pati (cassava flour), kepingan kering
(cassava shredded) dan pelet (cassava pellets) (Pusdatin, 2016).

Adanya serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) merupakan salah
satu kendala dalam mempertahankan produksi ubi kayu. Dewasa ini dilaporkan
kehadiran hama invasif baru, yaitu kutu putih Phenacoccus manihoti Matile-
Ferrero (Hemiptera: Pseudococcidae) (Muniappan et al., 2011) yang merupakan
salah satu hama yang paling merusak pada pertanaman ubi kayu (Parsa et al., 2012).
Hama ini diketahui berasal dari Amerika Selatan (Iheagwam dan Eluwa, 1983),
namun pada tahun 1970-an secara tidak sengaja masuk ke Afrika dan menyebabkan

kerusakan berat serta kerugian secara ekonomis di wilayah sub-Sahara Afrika



(Nwanze et al., 1979; Neuenschwander, 2001). Di Asia, serangan hama ini
dilaporkan terjadi pertama kali di Thailand pada tahun 2008 dan kemudian secara
cepat menyebar ke areal pertanaman ubi kayu di Thailand serta negara tetangganya
seperti Kamboja dan Laos (Parsa et al., 2012; Soysouvanh dan Siri, 2013).
Sedangkan di Indonesia, kutu putih P. manihoti dilaporkan pertama kali pada tahun
2010 di Bogor (Muniappan et al., 2011).

Keberadaan kutu putih P. manihoti berpotensi mengancam produksi ubi
kayu di Indonesia. Hama ini menyerang tanaman ubi kayu pada bagian daun dan
pucuk tanaman (James et al., 2000). Serangan dapat menyebabkan tanaman ubi
kayu mengalami distorsi tunas terminal, daun menguning dan mengeriting,
pemendekan ruas batang, serta defoliasi (James et al., 2000; Soysouvanh dan Siri,
2013). Selain itu, serangan P. manihoti mampu menurunkan jumlah, panjang
maupun pengisian pada ubi yang selanjutnya berpengaruh terhadap hasil (Nwanze,
1982).

Pengamatan tingkat serangan dapat memberikan informasi yang menjadi
dasar pengambilan keputusan dalam melakukan tindakan pengendalian terhadap
kutu putih di lapangan. Mengingat bahwa hama P. manihoti merupakan hama baru
di Lampung, informasi terkini tentang perkembangan populasi kutu putih ini pada
hamparan ubi kayu di Lampung diharapkan bermanfaat dalam mengantisipasi
kehilangan hasil serta menyiapkan upaya pengendalian yang efektif. Sebagai
penelitian tahap awal, survei ini mendata tingkat serangan P. manihoti di beberapa
sentra produksi ubi kayu di Lampung, di antaranya yaitu Kabupaten Lampung

Tengah, Lampung Selatan, dan Lampung Timur.



1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi lokasi perkembangan tingkat
serangan hama Phenacoccus manihoti pada beberapa sentra pertanaman ubi kayu

di Lampung.

1.3  Kerangka Pemikiran

Ubi kayu Manihot esculenta Crantz merupakan tanaman yang dapat
digunakan sebagai bahan pangan, pakan maupun industri (Darwanto dan
Ratnaningtyas, 2006). Tanaman ini mampu tumbuh dengan baik pada daerah
dengan curah hujan rendah maupun kondisi tanah yang marjinal (Howeler, 2017).
Hal tersebut menjadikan tanaman ubi kayu banyak dibudidayakan oleh petani di
Indonesia.

Selama ini tanaman ubi kayu jarang mengalami permasalahan terkait hama,
namun produksi ubi kayu di Indonesia mengalami ancaman dengan masuknya
hama baru yaitu kutu putih Phenacoccus manihoti yang bersifat invasif.
Perkembangan hama ini dapat berlangsung dengan cepat karena didukung dengan
sistem reproduksi yang bersifat partenogenetik telitoki, yaitu reproduksi yang
menghasilkan keturunan yang semuanya adalah betina tanpa individu jantan di
dalam sistem reproduksinya (Alvarez et al., 2012).

Rauf dan Wyckhuys (dalam Abduchalek et al., 2017) melaporkan telah
terjadi serangan berat oleh kutu putih P. manihoti pada pertanaman ubi kayu di
Lampung. Mengingat bahwa umumnya petani menggunakan bahan perbanyakan
ubi kayu berupa stek yang berasal dari kebunnya sendiri (Wardani, 2015;

Abduchalek et al., 2017), koloni hama P. manihoti yang sudah terdapat pada



pertanaman ubi kayu di Lampung, akan berpotensi menjadi sumber koloni untuk
berkembangnya populasi yang lebih besar. Sementara itu, perbanyakan bahan
tanam ubi kayu secara komersial yang belum maksimal (Sutardi dan Harnowo,
2006) dikhawatirkan juga akan meningkatkan peluang kutu putih untuk tetap
berada di areal pertanaman dan mampu menyerang pertanaman ubi kayu pada
musim tanam berikutnya.

Tingkat serangan kutu putih P. manihoti pada tanaman ubi kayu dapat
bervariasi, tergantung kepada musim, umur tanaman, serta klon ubi kayu yang
digunakan. Tingkat serangan meningkat seiring dengan meningkatnya populasi
kutu putih. Peningkatan populasi hama ini umumnya terjadi pada musim kemarau.
Kondisi ini diduga berkaitan erat dengan kualitas pakan yang terkandung pada
jaringan floem ubi kayu. Menurut Calatayud et al. (1994), ketersediaan air dapat
memengaruhi kadar senyawa sekunder yang terkandung di dalam tanaman ubi
kayu. Dalam kondisi kekurangan air, kandungan senyawa sianida yang diduga
berperan sebagai fagostimulan bagi hama ini meningkat jumlahnya, sedangkan
kandungan senyawa rutin sebagai substansi yang tidak disukai oleh hama ini
jumlahnya menurun (Calatayud et al., 1994). Sedangkan pada musim hujan,
populasi kutu putih cenderung menurun akibat hanyut oleh air hujan dan
menyebabkan kematian bagi kutu putih.

Tingkat serangan kutu putih juga dipengaruhi oleh waktu infestasi awal
pada umur tanaman tertentu. Tingkat serangan dan kehilangan hasil ubi kayu akan
lebih tinggi apabila infestasi hama ini terjadi sejak umur tanaman berumur muda

dibandingkan dengan infestasi pada umur tanaman yang berumur lebih tua



(Nwanze, 1982; Wardani, 2015). Tingkat serangan dapat menjadi lebih berat
apabila infestasi awal pada umur tanaman muda terjadi pada saat musim kemarau.

Senyawa sekunder berupa asam sianida yang terkandung di dalam tanaman
ubi kayu dilaporkan berkaitan erat dengan ketahanan tanaman ini terhadap serangan
kutu putih P. manihoti (Tertuliano et al., 1993). Di Provinsi Lampung, klon yang
banyak digunakan yaitu UJ-5 yang mengandung kadar asam sianida yang tinggi
untuk memenuhi kebutuhan industri tapioka. Klon dengan kadar asam sianida
tinggi ini dilaporkan lebih baik bagi kehidupan serta peningkatan populasi kutu
putih P. manihoti jika dibandingkan dengan klon ubi kayu yang mengandung kadar
asam sianida rendah (Wardani, 2015). Peningkatan populasi kutu putih P. manihoti
dapat menyebabkan tingkat serangan pada tanaman ubi kayu semakin tinggi.
Sampai saat ini belum ditemukan adanya klon ubi kayu yang tahan terhadap

serangan hama ini secara penuh.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tanaman Ubi Kayu

Ubi kayu diduga berasal dari Benua Amerika berdasarkan ditemukannya
populasi ubi kayu liar di Brasil Tengah yang merupakan pusat keragaman genus
Manihot pada lokasi tersebut. Secara botanis, kultivar ubi kayu komersial yang
banyak digunakan pada saat ini berasal dari populasi ubi kayu liar jenis Manihot
flabellifolia (Allem, 2002).

Ubi kayu merupakan salah satu tanaman pangan pokok masyarakat
Indonesia. Sebagai tanaman bahan pangan, komoditas ubi kayu menempati urutan
ketiga setelah padi dan jagung dalam memenuhi kebutuhan karbohidrat masyakarat
Indonesia. Oleh karena itu, komoditas ubi kayu memiliki peran yang penting dalam
menjaga ketahanan pangan di Indonesia. Selain sebagai tanaman bahan pangan, ubi
kayu juga dapat digunakan sebagai pakan ternak dan bahan baku industri (Pusdatin,
2015). Sebagai bahan baku industri, tanaman ubi kayu sebagai tanaman penghasil
pati dapat digunakan sebagai sumber energi alternatif dalam bentuk bioetanol
(Ginting et al., 2009). Limbah pascapanen ubi kayu juga dapat digunakan sebagai
bahan pakan ternak dikarenakan karbohidrat yang terkandung di dalamnya bersifat

mudah dicerna (Mariyono et al., 2008).



Tanaman ubi kayu mampu tetap tumbuh pada kondisi lahan yang marjinal,
ketika tanaman lain pada umumnya mengalami kegagalan. Ubi kayu merupakan
tanaman yang toleran terhadap tanah masam dengan pH rendah dan Al-dd yang
tinggi. Ubi kayu juga mampu tumbuh baik pada tanah yang memiliki kadar P-
tersedia rendah. Terjadinya deplesi unsur hara pada tanah dapat menyebabkan
produksi yang kurang optimal pada tanaman penting seperti padi dan jagung,
namun hal tersebut dapat ditoleransi oleh ubi kayu yang menyebabkan tanaman ini
menjadi salah satu tanaman pangan alternatif (Howeler, 2017).

Meskipun ubi kayu mampu tumbuh pada tanah yang kurang subur dan
kering, tanaman ini menghendaki curah hujan yang cukup untuk dapat tumbuh
secara baik. Ubi kayu akan menghasilkan produksi yang optimal apabila kebutuhan
air selama pertumbuhannya terpenuhi dengan baik, kebutuhan air bulanan bagi
pertumbuhan ubi kayu di antaranya sebesar 100 — 150 mm (0 — 3 bulan), 200 — 300
mm (4 — 10 bulan) dan 150 mm (sebelum dan saat panen) dengan suhu optimum
sebesar 25 - 27 °C. Tanah yang optimal bagi pertanaman ubi kayu adalah tanah
yang berstruktur remah atau gembur, dengan sirkulasi udara yang baik untuk
pertumbuhan ubi (Wargiono et al., 2006).

Tanaman ubi kayu termasuk ke dalam tanaman tahunan. Tanaman ini dapat
tumbuh mencapai tinggi lebih dari 3 m. Batangnya berbentuk bulat, berkayu dan
beruas-ruas. Warna batang ubi kayu bervariasi, namun ketika masih muda
umumnya berwarna hijau dan setelah tua menjadi keputih—putihan, kelabu, atau
hijau kelabu. Batangnya berlubang, dengan empulur berwarna putih, lunak, dan

struktur yang menyerupai gabus. Susunan daun berurat, menjari dengan 5 — 9 lobus



daun. Umbi yang terbentuk merupakan perubahan bentuk dan fungsi dari akar
sebagai tempat penyimpanan cadangan makanan (Rukmana, 1997).

Berdasarkan kandungan senyawa asam sianida (HCN) yang terkandung di
dalamnya, tanaman ubi kayu dikelompokkan menjadi dua golongan, yaitu ubi kayu
manis dan ubi kayu pahit. Ubi kayu manis yang layak untuk dikonsumsi sebagai
pangan maupun pakan memiliki kadar HCN < 40 mg/kg umbi segar, sedangkan ubi
kayu yang tergolong pahit memiliki kadar HCN > 50 mg/kg umbi segar (Wardani,
2015). HCN dikelompokkan sebagai senyawa racun, sehingga keberadaan HCN
merupakan faktor pembatas dalam pemanfaatan tanaman ubi kayu untuk

dikonsumsi (Allem, 2002), baik bagi manusia maupun hewan ternak.

2.2 Kutu Putih Phenacoccus manihoti

Kutu putih P. manihoti termasuk ke dalam serangga yang mengalami
metamorfosis tidak sempurna (paurometabola). Perkembangan siklus hidup kutu
putih P. manihoti dimulai dari fase telur, nimfa dan imago, tanpa diikuti fase pupa.
Telur menetas menjadi nimfa instar-1 (crawler) yang aktif bergerak, sedangkan
nimfa instar lanjut dan imago memiliki mobilitas yang pasif dan cenderung menetap
(Gambar 1) (Parsa et al., 2012, Saputro, 2013). Kutu putih P. manihoti bereproduksi
secara partenogenetik, yaitu menghasilkan keturunan yang semuanya adalah betina
tanpa individu jantan di dalam sistem reproduksinya (Alvarez et al., 2012; Parsa et
al., 2012). Pada kondisi di bawah laboratorium, telur yang mampu dihasilkan oleh
imago betina selama hidupnya dapat mencapai lebih dari 800 butir dengan rata-rata
sebesar 570 butir (Saputro, 2013). Kelompok telur berada di dalam kantung telur

(ovisak) yang mudah menempel. Ovisak terletak pada bagian ujung posterior
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abdomen imago betina (Gambar 1), namun ovisak tersebut juga dapat ditemukan
melekat pada bagian permukaan bawah daun, maupun tunas apikal dan lateral
tanaman (Parsa et al., 2012; CABI, 2017). Rataan stadium telur, nimfa instar-1, -2,
dan -3 dari P. manihoti berturut-turut sebesar 7,55; 4,58; 4,20; dan 4,58 hari,
sedangkan rataan masa hidup imago sebesar 34,39 hari (Saputro, 2013).
Perkembangan optimal terjadi pada suhu 27 °C, sedangkan kematian yang
signifikan terjadi di bawah suhu 15 °C dan di atas 33 °C (Iheagwam & Eluwa, 1983;
Lema & Herren, 1985; Yaseen, 1986). Perkembangan dari telur sampai dewasa

membutuhkan waktu sekitar 21 hari (Nwanze et al., 1979).

Gambar 1.  Kutu putih Phenacoccus manihoti, (a) telur; (b) nimfa; (c) imago;
(d) ovisak (Parsa et al., 2012; Saputro, 2013; Sartiami et al., 2015).



11

Telur kutu putih P. manihoti memiliki bentuk lonjong, berukuran panjang
0,30 — 0,75 dan lebar 0,15 — 0,30 mm serta berwarna kekuningan dan transparan
(Gambar 1). Nimfa berukuran lebih kecil, perbedaan antarnimfa kurang terlihat
jelas dan dapat dibedakan berdasarkan ukuran tubuhnya. Ukuran tubuh nimfa
instar-1 sebesar 0,40 — 0,75 mm dan 0,20 — 0,30 mm, instar-2 1,00 — 1,10 mm dan
0,50 — 0,65 mm dan instar-3 1,10 — 1,50 mm dan 0,50 — 0,60. Sedangkan ukuran
tubuh imago berkisar 1,10 — 2,6 mm dan 0,50 — 1,40 mm (Nwanze et al., 1979;
Saputro, 2013). Imago memiliki bentuk tubuh yang oval berwarna merah muda
yang ditutupi oleh sekresi senyawa lilin. Tungkai memiliki ukuran yang relatif
seragam. Antena berjumlah 9 ruas, namun terkadang dapat dijumpai hanya
berjumlah 7 - 8 ruas. Peruasan tubuh terlihat secara jelas (CABI, 2017).

Kutu putih P. manihoti merupakan salah satu hama yang menyerang
tanaman ubi kayu. Hama ini menyerang tanaman ubi kayu dengan cara menghisap
cairan pada jaringan ubi kayu. Hama ini dapat menyerang pada bagian daun, batang,
petiolus, dan pucuk tanaman (Nweke, 2009). Selama proses makan, kutu putih
melepaskan senyawa fitotoksin yang menyebabkan deformasi pada bagian daun
(Graziosi et al., 2017). Kutu putih P. manihoti menghasilkan enzim pektinesterase
yang mampu menghidrolisis senyawa pektin yang merupakan penyusun lamela
tengah, untuk memudahkan stilet masuk ke dalam jaringan tanaman (Calatayud et
al., 1996; Sharma et al., 2014). Kerusakan pada tanaman ubi kayu yang disebabkan
oleh hama ini dapat berupa daun menguning, menggumpal dan mengeriting pada
pucuk tanaman (bunchy top), pemendekan ruas batang, distorsi tunas terminal, serta

defoliasi pada tanaman (James et al., 2000; Soysouvanh dan Siri, 2013).



12

Infestasi kutu putih P. manihoti pada tanaman ubi kayu yang berumur lebih
muda menyebabkan kehilangan hasil yang lebih tinggi dibandingkan infestasi pada
tanaman yang lebih tua, dikarenakan gejala bunchy top dapat terjadi pada tanaman
berumur 8 minggu setelah tanam (MST) dan terus berlangsung seiring pertumbuhan
tanaman jika populasi hama ini tetap tinggi (Nwanze, 1982; Wardani, 2015).
Kerusakan yang disebabkan oleh hama ini juga mampu menurunkan jumlah umbi,
panjang umbi maupun pengisian umbi dan mampu menyebabkan kehilangan hasil
mencapai 85% (Nwanze, 1982). Tingkat serangan yang tinggi umumnya terjadi
pada musim kemarau. Calatayud et al. (1994) menjelaskan bahwa dalam kondisi
kekurangan air, kandungan senyawa sianida yang bersifat fagostimulan bagi kutu
putih meningkat jumlahnya pada jaringan floem ubi kayu, sehingga mampu
meningkatkan populasi kutu putih. Sedangkan pada musim hujan kutu putih dapat
mati karena hanyut terbawa oleh air hujan (Wardani, 2015).

Ketahanan suatu varietas ubi kayu ditentukan oleh kadar senyawa asam
sianida yang terkandung di dalam jaringan floem tanaman (Calatayud et al., 1994).
Umumnya keberadaan senyawa asam sianida berperan sebagai antibiosis untuk
pertahanan terhadap serangga fitofagus (Hruska, 1988). Pada kutu putih P.
manihoti, keberadaan senyawa asam sianida diduga berperan sebagai fagostimulan
bagi kutu putih P. manihoti, sehingga varietas ubi kayu yang memiliki kadar asam
sianida tinggi lebih mendukung pertumbuhan dan perkembangan hama ini
(Wardani et al., 2014). Pernyataan tersebut diperkuat oleh Calatayud et al., (1994)
yang melaporkan bahwa senyawa asam sianida dikonsumsi oleh kutu putih selama

proses makan, namun sampel embun madu terbebas dari keberadaan kandungan
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tersebut, diduga senyawa tersebut mengalami proses metabolik di dalam saluran
pencernaan kutu putih.

Kutu putih P. manihoti bersifat oligofagus yang umumnya mengolonisasi
spesies dari genus Manihot. Namun hama ini juga ditemukan dapat bertahan hidup
pada Talinum triangulare (Portulaceae) di Afrika, Citrus spp. (Rutaceae) dan
Glycine max (L.) (Fabaceae) di Amerika Selatan, dan dapat dilakukan perbanyakan
pada Euphorbia pulcherrina (Euphorbiaceae) (Calatayud dan Le R, 2006). Hama
ini mampu memanfaatkan tanaman inang lain sebagai sumber pakan, namun
kerusakan lebih signifikan terjadi pada tanaman ubi kayu (Parsa et al., 2012). Kutu
putih P. manihoti bersifat sedenter, dikarenakan kutu putih jenis ini tidak memiliki
kemampuan terbang untuk berpindah tempat dan akan bertahan di lahan dengan
memanfaatkan sisa-sisa pada bagian daun dan batang tanaman (Abduchalek et al.,

2017).



I11.  BAHAN DAN METODE

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan survei pada areal pertanaman
ubi kayu di beberapa sentra produksi ubi kayu di Provinsi Lampung, yaitu di
Lampung Timur, Lampung Tengah, dan Lampung Selatan. Penelitian dilaksanakan

dari bulan September hingga November 2018.

3.2 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan metode pengamatan langsung yaitu dengan
menentukan skor tingkat serangan kutu putih P. manihoti pada pertananan ubi kayu
yang diamati. Pada setiap lokasi yang disurvei dilakukan pengamatan terhadap
intensitas serangan dan kondisi pertanaman secara umum.

Sebelum penelitian dimulai, dilakukan survei lokasi untuk menentukan
tempat pengambilan sampel. Setiap lokasi yang diamati diwakili oleh 1 sampai 2
titik pengamatan. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik acak sistematis
yaitu dengan menentukan 5 baris tanaman sebagai subsampel pada setiap lokasi
pengamatan. Penentuan baris pertama dilakukan secara acak, baris selanjutnya
diselang menyesuaikan dengan jarak tanam dan luas petak lahan pengamatan.

Setiap subsampel diwakili oleh beberapa tanaman yang ditentukan dengan
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pengukuran pada setiap baris sepanjang 20 m secara acak untuk menentukan
tanaman yang akan diamati (Gambar 2). Pengamatan dilakukan pada ubi kayu yang
berumur lebih dari 8 minggu setelah tanam (MST) dan pada masing-masing lokasi
yang disurvei dilakukan pengamatan sebanyak 6 kali dengan interval waktu

pengamatan satu minggu.
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Gambar 2. Penentuan 5 baris subsampel pada plot pengamatan.

Pengamatan intensitas serangan dilakukan secara visual berdasarkan gejala
serangan kutu putih P. manihoti yang ditemukan. Pengamatan intensitas serangan
hama ini dilakukan pada setiap tanaman sampel yang berada pada subsampel
dengan memberi skor pada rentang 0-4 (Tabel 1). Intensitas kerusakan dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Ginting, 2013).

_ Znixvi

I
NxV

x 100%

Keterangan:

I =intensitas serangan

ni = jumlah tanaman dalam setiap kategori skor
vi = kategori skor

N = jumlah tanaman sampel yang diamati

V  =nilai skor tetinggi



Tabel 1. Skoring intensitas kerusakan kutu putih P. manihoti

Skor Keterangan
0 Pertumbuhan tanaman normal
1 Terdapat beberapa bagian daun yang mengeriting
2 Pucuk tanaman sedikit menggumpal
3 Terjadi distorsi pada pucuk tanaman
4 Terjadi kerontokan daun

Sumber : Nwanze 1978 dalam (Neuenschwander et al., 1989)

Selanjutnya data disajikan dengan menggunakan kurva untuk membandingkan

intensitas serangan hama kutu putih P. manihoti dari setiap lokasi yang diamati

berdasarkan jenis klon dan umur tanaman.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1  Simpulan

Berdasarkan penelitian tingkat serangan Phenacoccus manihoti di lima
lokasi yang disurvei dapat disimpulkan bahwa:

1. Pada pertanaman ubi kayu di lima lokasi yang disurvei ditemukan serangan
kutu putih P. manihoti pada masing-masing lokasi.

2. Serangan P. manihoti dapat terjadi pada tanaman ubi kayu yang berumur
muda maupun tua, dengan intensitas serangan tertinggi terjadi di Kecamatan
Pekalongan (35.13%) dan terendah di Kecamatan Jati Agung (4.75%).

3. Peningkatan kadar HCN diduga memengaruhi intensitas serangan P.

manihoti pada tanaman ubi kayu.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh kadar HCN terhadap intensitas
serangan P. manihoti untuk mengetahui potensi serangannya pada wilayah yang

berbeda.
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